






A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guru dan peserta 
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Berbagai 
kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran merupakan rangkaian upaya dan 
strategi yang dilakukan guru agar materi pembelajaran dapat dengan mudah 
dicerna oleh peserta didik. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Pupuh 
Faturrohman, proses pembelajaran merupakan serangkaian aktivitas yang 
disepakati dan dilakukan guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang optimal.
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 Sedangkan Jamal Mak’mur Asmani mendefinisikan 
bahwa pembelajaran adalah suatu aktivitas untuk mentransformasikan bahan 
pelajaran kepada subjek belajar.
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Allah SWT berfirman: 
        
  
Artinya: “Maka apakah mereka tidak mempedulikan Al-Qur’an? Kalau kiranya 
Al-Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang 
banyak didalamnya”. (QS. An-Nisa ; 82)3 
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Allah memerintahkan manusia agar merenungi kitab-Nya, yaitu berpikir 
tentang maknanya, memfokuskan pikiran padanya, pada asas-asasnya dan 
kesimpulan-kesimpulannya serta hal-hal yang berkaitan dengannya, karena 
sesungguhnya perenungan terhadap kitabullah adalah sebuah kunci (untuk 
mendapatkan) ilmu dan pengetahuan, dengannya dapat dihasilkan segala kebaikan 
dan dibuahkan segala ilmu, dengannya iman bertambah dalam hati dan akarnya 
akan tertancap dalam-dalam. 
Sesungguhnya ia memberitahu tentang Rabb yang harus disembah dan 
segala perkara tentang sifat-sifat kesempurnaan dan perkara yang disucikan dari-
Nya dari berbagai sifat kekurangan, ia memberitahukan tentang jalan yang 
menyampaikan kepada-Nya, dan tentang sifat-sifat penghuni surga dan apapun 
yang mereka dapatkan ketika memasukinya, memberitahukan musuh yang benar-
benar musuh secara hakiki, dan tentang jalan yang mengakibatkan siksaaan serta 
sifat-sifat penghuninya dan hal apapun yang ada pada mereka yang menyebabkan 
siksaan tersebut. 
Dan setiap kali seorang hamba bertambah renungannya terhadap Al-Qur’an, 
niscaya bertambah pula ilmu, amal dan kearifannya, oleh karena itu Allah 
memerintahkan kepada hal tersebut dan menganjurkannya lalu mengabarkan 
bahwa itulah maksud dari diturunkannya Al-Qur’an.4 Ayat ini menunjukkan 
bahwa Al-Qur’an merupakan kitab suci yang sangat sempurna, tidak ada 
pertentangan sama sekali. Sebab, ia menunjukkan bahwa ia benar-benar datang 
dari sisi Allah, bahwa ia wajib dijadikan pedoman, bahwa ia dapat diterima oleh 
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akal,   sesuai dengan fitrah, cocok dengan kemaslahatan, dan didalamnya terdapat 
jalan bagi makhluk menuju ke bahagiaan didunia dan di akhirat. Sekiranya kaum 
muslim merenungkan dan berpedoman dengan Al-Qur’an disetiap zaman, tentulah 
akhlak dan adab mereka tidak akan rusak, tentulah para pemerintah mereka tidak 
akan berlaku zalim dan aniaya, kerajaan dan kesultanan mereka tidak akan lenyap, 
dan tidak pula mereka akan menjadi beban pihak lain dalam perkara penghidupan. 
Selaras dengan beberapa pendapat di atas maka dapat dipahami bahwa dalan 
keseluruhan proses pendidikan, kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang 
paling pokok. Hal ini berarti bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan 
banayak bergantung kepada bagaimana proses pembelajaran dirancang dan 
dijalankan secara profesional. Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
pembelajaran merupakan salah satu unsur penentu baik tidaknya lulusan yang 
dihasilkan oleh sistem pendidikan.  
Sebagai salah satu bentuk upaya untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
efektif dan efisien, maka mutu proses pembelajaran perlu ditingkatkan. Mutu 
adalah gambaran atau karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang 
menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan 
atau yang tersirat. Sebagaimana yang dikemukakan Engkoswara, bahwa mutu 
adalah keadaan yang sesuai dan melebihi harapan pelanggan hingga pelanggan 
memperoleh kepuasan.
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 Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dipahami 
bahwa yang dimaksud dengan mutu proses pembelajaran adalah gambaran 
kualitas proses dan hasil pembelajaran yang sesuai dengan hasil dan kriteria yang 
                                                          
5




ditentukan. Sehingga mutu proses pembelajaran dapat diukut secara kuantitatif 
dan kualitatif. 
Suatu kegiatan pembelajaran yang dikatakan bermutu apabila memiliki ciri-
ciri sebagai berikut: 
a. Sebelum dilaksanakan kegiatan pembelajaran diadakan diagnosis 
tentang tingkat perkembanagan kognitif, afektif, kesiapan mempelajari 
bahan baru, bahan yang telah dipelajari, pengalaman yang berhubungan 
dengan bahan pelajaran 
b. Selama proses pembelajaran, peserta didik harus dipantau dan dinilai 
terus menerus. 
c. Pada akhir pembelajaran diadakan diagnosis untuk mengetahui apakah 
peserta didik telah menguasai seluruh materi, apa yang belum dikuasai, 
apakah yang perlu ulangan, dan latihan. 
d. Perencanaan pengajaran dapa dua tingkat yaitu tingkat kurikulum 
umum dan tingkat spesifik. 
e. Efektivitas guru mengajar 
f. Adanya latihan dan reinforcement.6 
 
Pendapat lainnya juga menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran yang 
bermutu memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Memiliki tujuan, yaitu untuk membentuk anak dalam suatu 
perkembangan tertentu. 
b. Terdapat mekanisme, prosedur, langkah-langkah, metode dan teknik 
yang direncanakan dan desain untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
c. Fokus materi jelas, terarah dan terencana dengan baik. 
d. Adanya aktivitas peserta didik merupakan syarat mutlak bagi 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 
e. Aktor guru yang cermat dan tepat. 
f. Terdapat pola aturan yang ditaati guru dan peserta didik dalam proporsi 
masing-masing. 
g. Evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi produk.7 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran bukan 
hanya merupakan kegiatan guru dalam mentransfer berbagai materi kepada 
peserta didiknya, akan tetapi juga merupakan berbagai kegiatan yang dilakukan 
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran tersebut 
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tidak hanya merupakan kegiatan merencanakan dan melaksanakan akan tetapi 
juga harus mengevaluasi berbagai kegiatan yang telah dilakukan sehingga dapat 
diketahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran dengan optimal dan hal-hal apa 
saja yang harus diperbaiki untuk meningkatkan pembelajaran tersebut. Suatu 
pembelajaran yang dapat dikatakan bermutu apabila adanya perencanaan 
pembelejaran, menggunakan metode dan media bervariasi, mengaktifkan peserta 
didik suasana pembelajaran menyenangkan, guru selalu memotivasi peserta didik, 
dan guru selalu melakukan evaluasi terhadap kemajuan peserta didik dan 
menindaklanjuti hasil evaluasi tersebut. 
Proses pembelajaran yang bermutu di madrasah menurut Dasim 
Budimansyah dkk, dipengaruhi oleh semua masukan terhadap lembaga 
pendidikan madrasah tersebut, baik masukan kasarnya (row input) maupun 
masukan instrumental (instrumental input) dan masukan lingkungannya 
(environmental input) yang ada di lembaga pendidikan madrasah tersebut. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka beberapa faktor instrumental input yang 
mempengaruhi mutu proses pembelajaran di suatu madrasah adalah faktor 
masukan lingkungan (environmental input), dalam hal ini budaya organisasi 
merupakan salah satu faktor penentu mutu proses pembelajaran di madrasah.
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Budaya organisasi dimadrasah turut memberikan sumbangsih terhadap mutu 
pembelajan siswa dan akan nampak jelas pada out put yang dihasilkan. Begitu 
pula dengan kinerja guru yang mempunyai peran penting dalam pembelajaran 
sehingga akan mempengaruhi mutu proses pembelajaran di sebuah madrasah.  
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Hasil prasurvey peneliti pada Kasi Madrasah Kantor Wilayah Kementrian 
Agama Kota Bandar Lampung terdapat 12 Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kota 
Bandar Lampung yakni: 
Tabel 1.1 
Data MIN di Kota Bandar Lampung 
 
No MADRASAH ALAMAT 
Peringkat 
Akreditasi 
1 MIN 1 Bandar Lampung 
Jl. Teuku Umar No.2 
Sidodadi Kedaton 
B 
2 MIN 2 Bandar Lampung 
Jl. Drs. Wasito No.50 Kupang 
Kota, TBU 
B 
3 MIN 3 Bandar Lampung 
Jl. Gajah Mada No.85 Tj. 
Agung, TKT 
B 
4 MIN 4 Bandar Lampung 
Jl. Sugriwo No.12 Sawah 
Brebes, TKT 
B 
5 MIN 5 Bandar Lampung 
Jl. Pulau Tegal No.21 
Sukarame 
B 
6 MIN 6 Bandar Lampung Jl. Kimaja No.50 Way Halim B 
7 MIN 7 Bandar Lampung 
Jl. Pulau Buton Gg. Gunung 
Kancil, Jagabaya II, Way 
Halim 
B 
8 MIN 8 Bandar Lampung 
Jl. Tanjung Pura I, Pidada II, 
Panjang 
B 
9 MIN 9 Bandar Lampung 
Jl. Tamin No.36 Sukajawa, 
TKB 
B 
10 MIN 10 Bandar Lampung 
Jl. Hayam Wuruk Tj.Baru, 
Kedamaian 
B 
11 MIN 11 Bandar Lampung 
Jl. R.A. Basyid Gg. 
Kemuning, Sinar Semendo, 
Tj.Senang 
B 
12 MIN 12 Bandar Lampung 
Jl. Yos Sudarso, No.169 
Garuntang, Bumi Waras 
B 
Sumber : KASI Madrasah Kementrian Agama Kota Bandar Lampung 
 
Adapun beberapa data awal terkait mutu proses pembelajaran, budaya 
organisasi dan kinerja guru yang diperoleh pada saat prasurvey pada Madrasah 




1. Mutu Proses Pembelajaran 
Tabel 1.2 
Capaian Mutu Proses Pembelajaran MIN di Kota Bandar Lampung 




Mata pelajaran memiliki Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang tergintergrasi 







Penyusunan RPP memperhatikan 6 prinsip 





Persyaratan proses pembelajaran 
memerhatikan jumlah siswa, beban mengajar 





Setiap pelaksanaan pembelajran mencakup 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 











Pemuatan proses pembelajaran dilakukan oleh 
kepala sekolah/madrsah mencakup tahap 





Supervisi proses pembelajaran dilakukan oleh 
Kepala Madarasah dengan melakukan 
kunjungan kelas serta melakukan tindak lanjut 
dengan cara pemberian contoh dan diskusi  
91-100% 
8 Evaluasi 
Evalusi terhadap guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan oleh Kepala Madrasah 
dengan memperhatikan aspek persiapan, 





Hasil pengawasan disampaikan kepada guru 
yang bersangkutan, pengawas dan komite 
madrasah.  
81-90% 
10 Tindak lanjut 
Hasil pengawasan selama satu tahun terakhir 
ditindak lanjuti.  
91-100% 
Sumber: Data Pra Survey pada MIN di Kota Bandar Lampung 
 Berdasarkan data di atas diketahui bahwa mutu proses pembelajaran 
pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kota Bandar Lampung secara umum dapat 
dikatakan sangat baik dengan capaian 91-100% pada 8 dari 10 item yang ada. 
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2. Budaya Organisasi 
a. Madrasah menanamkan nilai-nilai keyakinan Agama Islam kepada 
seluruh warga Madrasah. 
b. Madrasah memiliki visi misi yang terintergrasi dan terealisasi 
dalam nilai-nilai budaya Madrasah. 
c. Madrasah menjunjung tinggi nilai-nilai yang terkandung dalam 5 
budaya kerja Kementrian Agama (Integritas, Profesionalitas, 
Inovasi, Tanggungjawab dan Keteladanan). 
d. Madrasah membiasakan diri dengan peraturan norma dan nilai 
yang sesuai dengan Agama Islam. 
e. Seluruh warga Madrasah diwajibkan memattuhi tata tertib yang 
berlaku di dalam Madrasah dan menjaga tata kelakuan warga 
Madrasah. 
f. Seluruh warga Madrasah berkomitmen sesuai dengan tujuan 
madrasah. 
g. Kepala Madrasah dan Guru mendorong siswa Madrasah untuk 
membiasakan hidup mandiri. 
3. Kinerja Guru 
a. Kualifikasi menjadi permasalahan serius pada Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri di Kota Bandar Lampung, mengingat Guru 
Kelas MIN seyogyanya merupakan lulusan S1 PGMI/PGSD 
namun masih banyak guru kelas MIN yang latar belakang 
pendidikannya bukan dari S1 PGMI/PGSD. 
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b. Guru kelas pada MIN memegang peran utama terhadap mutu 
proses pembelajaran dengan beban mengajar lebih dari atau sama 
dengan 24 jam perminggu pada satu kelas, sedangkan guru mata 
pelajaran hanya memiliki beban mengajar tidak lebih dari 4 jam 
perminggu pada satu kelas. 
c. Guru memperhatikan kualitas kerja dan kepuasan kerja yang 
berorientasi kepada pelanggan. 
d. Guru mengajar sesuai dengan waktu kerja yang telah dijadwalkan. 
e. Kedatangan dan kepulangan guru dicatat dalam daftar hadir 
eletronik maupun manual. 
f. Guru mempersiapkan pembelajaran dengan perangkat 
pembelajaran yang sesuai. 
g. Beberapa guru kurang mampu mengembangkan kraetifitas 
pembelajaran yang di dukung dengan media pembelajaran. 
h. Beberapa guru kurang mampu menguasai metode yang sesuai 
dengan perencanaan pembelajaran yang telah disiapkan. 
i. Guru menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan 
perencanaan pembelajaran. 
Secara umum setiap madrasah memiliki program-program yang relatif 
sama, yang membedakannya terletak pada tingkat implementasi. Ada madrasah 
yang menerapkannya dengan cara longgar, ada juga yang ketat. Ada yang 
menerapkan secara konsisten, ada juga yang pasang dan surut. Berkembangnya 
peserta  didik  secara baik  sehingga terbentuk  karakter  peserta didik yang baik 
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tidak hanya datang dari faktor budaya, melainkan juga datang dari faktor 
lingkungan yang mendukung. Lingkungan madrasah yang kondusif, sehat, dan 
nyaman dan aman memungkinkan terjadinya pembelajaran yang baik di 
madrasah  sehingga  program-program  unggulan  dapat  terlaksana  dengan  baik. 
Secara umum para ahli tidak memisahkan antara budaya dan lingkungan. Para 
ahli menjadikannya bagian yang menjadi satu kesatuan, karna pada hakikatnya 
lingkungan madrasah merupakan bagian dari budaya yang diciptakan madrasah. 
Budaya organisasi di madrasah merupakan salah satu upaya untuk 
mengembangkan mutu proses pembelajaran siswa. Budaya organisasi madrasah 
dilakukan agar lingkungan madrasah dapat menjadi tempat yang kondusif bagi 
penyemaian dan pengembangan watak optimisme, mengembangkan penalaran, 
pencerahan akal budi, membekali keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan 
untuk menjadikan siswa yang   jujur, sopan santun, kreatif produktif, mandiri, 
dan bermanfaat bagi sesamanya. Karena lingkungan madrasah merupakan salah 
satu tempat siswa berinteraksi, selain lingkungan keluarga dan masyarakat untuk 
melakukan proses sosialisasi, yaitu sosialisasi nilai, pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan,  untuk itu madrasah sebagai sebuah institusi perlu dikelola dengan 
cara-cara pengelolaan yang baik.   
Budaya organisasi madrasah mempunyai peluang besar dalam menghasilkan 
lulusan yang memiliki karakter/nilai-nilai baik agar pendidikan dapat 
berlangsung sebagai usaha yang sungguh-sungguh untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran kondusif sehingga dapat menghasilkan siswa 
yang tidak hanya cerdas secara kognitif tetapi siswa yang berkarakter positif.  
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Budaya organisasi madrasah yang kondusif bagi   penyemaian dan 
pengembangan karakter positif siswa dilakukan dengan memperhatikan prinsip-
prinsip berkelanjutan, terpadu, konsisten, implementatif, dan menyenangkan. 
Pengembangan budaya dan lingkungan madrasah diperlukan empat tahapan yaitu 
perencanaan program, sosialisasi program, pelaksanaan program, dan evaluasi 
program. Mengetahui keberhasilan program pengembangan Budaya organisasi 
madrasah perlu dilakukan monitoring dan evaluasi yang bertujuan untuk 
mengetahui kesesuaian program dengan perencanaan. Tingkat pencapaian 
program pengembangan Budaya organisasi madrasah yang kondusif perlu dibuat 
instrumen pengukuran keberhasilan. Akhirnya, upaya yang dilakukan  
pemerintah pada program  manajemen  budaya  dan  lingkungan madrasah yang 
kondusif perlu mendapatkan dukungan dari seluruh warga madrasah dan 
masyarakat lingkungan madrasah secara konsisten dan kontinu.  
Berkaitan hal di atas, guru memegang peranan yang strategis dalam 
penyelenggaraan terbentuknya karakter peserta didik. Guru merupakan unsur 
sumber daya yang sangat menentukan keberhasilan pendidikan di madrasah, 
karena guru merupakan unsur manusiawi yang sangat dekat hubungannya dengan 
siswa dalam upaya pendidikan sehari-hari di madrasah. Guru yang setiap harinya 
berhubungan serta berinteraksi lebih dekat dengan siswa. Oleh karena itu, perlu 
adanya pemberdayaan terhadap kinerja guru yang dilakukan secara terus 
menerus, dan berkelanjutan. Hal tersebut dilakukan agar guru menjadi tenaga 
pendidik yang profesional dan memiliki kinerja yang baik. Ketika guru 
menampilkan kualitas yang baik mereka dianggap sebagai guru yang efektif  atau  
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atau  memiliki  kinerja  yang  baik.  Kualitas  dan  keefektifan  saling terjalin 
berbanding lurus sebagaimana tinjauan literatur. Unsur-unsur yang saling terjalin 
tersebut adalah stakeholder yang menentukan keefektifan guru termasuk murid, 
kepala madrasah, atau teman sejawat. Guru mengemban amanah yang besar 
untuk mengarahkan peserta didik melalui pembelajaran di madrasah. 
Berdasarkan paparan di atas kita simpulkan bahwa, Budaya organisasi 
madrasah dan kinerja guru masing-masing memberikan pengaruh terhadap mutu 
pendidikan. Sejauh mana keduanya memberikan pengaruh terhadap mutu proses 
pembelajaran akan dikaji dan diteliti. Baik pengaruh budaya organisasi madrasah 
terhadap mutu proses pembelajaran dan pengaruh kinerja guru terhadap mutu 
proses pembelajaran serta pengaruh budaya organisasi madrasah dan kinerja guru 
bersama-sama terhadap mutu proses pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah Negeri di 
Kota Bandar Lampung. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka diidentifiksikan beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Budaya organisasi madrasah menciptakan kebiasaan yang diterapkan 
oleh madrasah dan menjadi peraturan yang berlaku dan dilaksanakan 
oleh seluruh peserta didik pada setiap proses pembelajaran. 
2. Budaya organisasi madrasah terhadap guru dan peserta didik dalam 




3. Guru sebagai salah satu bagian dari lingkungan pembelajaran berperan 
melakukan proses pembelajarn kepada peserta didik dalam waktu yang 
telah ditentukan. 
4. Guru memberikan kontribusi yang besar terhadap proses pembelajaran. 
Guru mempunyai kinerja sebagai seorang pendidik dan intensitas waktu 
pertemuan dengan siswa yang tinggi sehingga guru akan sangat 
mengetahui proses perkembangan peserta didik 
5. Kinerja guru berpengaruh besar terhadap mutu proses pembelajaran. 
Kemampuan seorang guru akan menentukan kualitas pembelajaran 
yang berlangsung di madrasah dan akan berdampak pada peserta didik. 
6. Mutu proses pembelajaran yang dipengaruhi oleh Budaya organisasi 
madrasah dan kinerja guru akan menjadi faktor penentu keberhsilan 
pendidikan Madrasah Dasar. 
 
C. Batasan Masalah 
Begitu banyak permasalahan yang teridentifikasi pada latar belakang 
masalah. Maka agar memudahkan peneliti dalam melakukan proses penelitian, 
perlu adanya pembatasan masalah dalam hal sebagai berikut: 
1. Pengaruh budaya organisasi madrasah terhadap mutu proses 
pembelajaran pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri. 
2. Pengaruh kinerja guru terhadap mutu proses pembelajaran pada 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri  
3. Pengaruh budaya organisasi madrasah dan kinerja guru secara bersama-
sama terhadap mutu proses pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah Negeri. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dirumuskan beberapa masalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah Budaya organisasi madrasah berpengaruh terhadap mutu proses 
pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kota Bandar Lampung? 
2. Apakah kinerja guru berpengaruh terhadap mutu proses pembelajaran 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kota Bandar Lampung? 
3. Apakah Budaya organisasi madrasah dan kinerja guru keduanya 
berpengaruh terhadap mutu proses pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri di Kota Bandar Lampung? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah dan hipotesis penelitian, maka tujuan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui dan menganalisis secara mendalam pengaruh 
Budaya organisasi madrasah terhadap mutu proses pembelajaran 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kota Bandar Lampung 
b. Untuk mengetahui dan menganalisis secara mendalam pengaruh 
kinerja guru terhadap mutu proses pembelajaran Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri di Kota Bandar Lampung 
c. Untuk mengetahui dan menganalisis secara mendalam pengaruh 
budaya organisasi madrasah dan kinerja terhadap mutu proses 
pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kota Bandar Lampung 
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2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Sebagai sumbangan dan penting dan memperluas wawasan bagi 
kajian ilmu manajemen pendidikan islam terutama dalam 
meningkatkan mutu proses pembelajaran melalui Budaya 
organisasi madrasah yang efektif dan kinerja guru yang sesuai 
standar. 
2) Menambah konsep baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
rujukan penelitian lebih lanjut bagi pengembangan ilmu 
pendidikan khusunya dalam bidang manajemen pendidikan 
3) Berguna bagi pengembangan ilmu pendidikan islam terutama 
dalam manajemen pendidikan islam. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Memberikan informasi mengenai pengaruh Budaya organisasi 
madrasah Budaya organisasi madrasah terhadap mutu proses 
pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kota Bandar 
Lampung 
2) Memberikan sumbangan fikiran yang konkret dan aplikatif bagi 
pembaca dalam memahami pengaruh Budaya organisasi 
madrasah terhadap mutu proses pembelajaran Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri di Kota Bandar Lampung 
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3) Diharapkan dapat menjadikan umpan balik terkait mutu proses 
pembelajaran bagi seluruh Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kota 
Bandar Lampung. 
4) Diharapkan menjadi motivasi untuk selalu meningkatkan mutu 
proses pembelajaran, budaya organisasi dan kualitas kinerja 
guru pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kota Bandar 
Lampung. 
 
